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Abstrak

Tujuanpenelitiandirancanguntukmengetahui:(1)Prestasi belajar siswakelas kontrol menggunakan
pendekatan saintifikmata pelajaran Dasar Pola,(2)Prestasi belajar siswa kelas eksperimen menggunakan
pendekatan saintifik model pembelajaran STAD mata pelajaran Dasar Pola (3)membuktikan adanya pengaruh
model pembelajaran STAD terhadap prestasi belajar mata pelajaran Dasar
Pola.PenelitianinimenggunakanpendekatanQuasiEksperiment.Desainpenelitianpretest posttest non-equivalent
controlgroupdesign.Analisisdatamenggunakananalisisdeskriptif,
u jit.Hasilpenelitianmenunjukkan:(1)Prestasi belajar dasar pola kelas kontrol pretest 14 siswa yang mencapai
KKM dan 9 siswa yang tidak mencapai KKM, rerata 78.12, nilai posstest16 siswa yang mencapai KKM, 7
siswa yang tidak mencapai KKM dengan rerata 78.73(2) Prestasi belajar kelas eksperimen pretest17 siswa
mencapai KKM dan 6 siswa yang tidak mencapai KKM dengan rerata 82.70, nilai posttest sebesar 23 siswa
yang mencapai KKM dengan rerata 82.70 (3)ada pengaruhpenggunaanmodelpembelajaranSTAD terhadap
prestasi belajar Dasar Pola, hal ini dibuktikan hasilujittestyaitu2.484 ≥ 2.015atauthitung>ttabel..

Katakunci :Student Teams Achivemnet Deviosions, Prestasi Belajar, Dasar Pola

The INFLUENCE of MODEL LEARNING STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT
DEVISIONS AGAINST LEARNING ACHIEVEMENT GRADE Xon SUBJECTS of
BASIC PATTERNS in SMK 1 SEWON
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Abstrack

The research aims to (1)Learning Achievement grade control use scientific approach subjects the
Basic Pattern,(2) Prestasi learn grade experiment using a scientific approach to learning Basic subjects STAD
pattern (3)prove the existence of the influence model of learning learning achievements against STAD
subjects the basic pattern. PenelitianiniCEenggunàkanpendekatanQu asiEksperiment. Desainpenelitianprett
esposttest non-equivalent controlgroupdesign.Analisisdatamenggunakananalisisdeskriptif, u jit.
Hasilpenelitianmenunjukkan: (1)the basic pattern of Learning Achievement grade control pretest 14 students
who achieve the KKM and 9 students who do not achieve the KKM, 78.12, average value posstest 16 students
who achieve the KKM, 7 students who do not achieve the KKM with average 78.73 (2) Prestasi learning
classroom experiments pretest 17 students achieve the KKM and 6 students who do not achieve the KKM with
average 82.70 , the value of posttest of 23 students who achieve average with KKM 82.70 (3)there is the
influence ofpenggunaanmodelmbe pelajaranSTAD against achievement learning basic pattern, this is proven
hasilujittestyaitu2,484 ≥ 2,015atauthitung>ttabel..

Katan kunci:Student Teams Use Achivemnet Deviosions, Learning Achievements, Basic Pattern
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PENDAHULUAN

Dunia pendidikan berperan penting

dalam pembangunan nasional Indonesia

terutama sebagai negara yang sedang

berkembang. Tujuan dari pendidikan adalah

untuk meningkatkan kecerdasan,

keterampilan, mempertinggi budi pekerti,

memperkuat kepribadian, dan mempertebal

semangat kebangsaan agar dapat

menumbuhkan insan yang dapat membangun

dirinya sendiri dan bertanggung jawab atas

pembangunan suatu bangsa. Pendidikan

sebagai sarana dalam mencerdasan generasi

muda dan menyiapkan SDM untuk lebih

berkembang guna mempersiapkan bangsa

dalam persaingan bebas antar negara

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

merupakan salah satu jenis lembaga

pendidikan formal sebagai akibat dari

perkembangan ilmu dan teknologi. SMK

bertujuan untuk mempersiapkan siswa

menguasai keterampilan tertentu untuk

memasuki lapangan kerja dan sekaligus

memberikan bekal untuk melanjutkan

pendidikan kejuruan yang lebih tinggi. SMK

sebagai lembaga memiliki bidang keahlian

yang berbeda-beda menyesuaikan dengan

lapangan kerja yang ada, dan di SMK ini para

siswa dididik dan dilatih keterampilan agar

profesional dalam bidang keahliannya

masing-masing. Bidang keahlian Tata Busana

adalah salah satu program keahlian yang ada

di SMK yang membekali siswa dengan

keterampilan, pengetahuan dan sikap agar

kompeten.

Menurut Porrie Muliawan (dalam

jurnal Endah Susialina) Kompetensi membuat

dasar pola adalah salah satu kompetensi yang

harus dicapai oleh siswa pada program

keahlian tata busana. Membuat dasar pola

terdiri dari beberapa kompetensi yaitu

membuat dasar pola dengan teknik konstruksi

dan membuat pola busana dengan teknik

drapping dan menggunakan beberapa sistem

yang diajarkan. Mata diklat Membuat Pola

Busana merupakan mata diklat produktif yang

sangat penting. Hal ini disebabkan mata diklat

Membuat Pola Busana merupakan mata diklat

dasar bagi siswa untuk dapat melakukan

pembuatan pola pada tahun-tahun

selanjutnya, oleh sebab itu dalam mata diklat

membuat pola busana siswa dituntut untuk

lebih memahami.

Berdasarkan observasi awal dengan

siswa kelas X busana SMK N 1 Sewon Bantul

yang dilakukan,ditemukan bahwa kompetensi

membuat dasar pola sistem Meyneke

merupakan kompetensi yang dianggapsiswa

melelahkan dan membosankan. Siswa kurang

termotivasi, kurang aktif dan kurang

bersemangat dalam mengerjakan tugas,

pekerjaan rumah banyak yang tidak

mengerjakan dengan berbagai alasan, ada

juga yang mengerjakannya asal jadi saja.

Keadaan ini mengakibatkan tidak efektifnya

kegiatan pembelajaran. Siswa mengalami
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hambatan dalam membuat dasar pola sistem

Meyneke. Kenyataan ini terlihat dalam proses

pembelajaran dasar pola di kelas X SMK N 1

Sewon Bantul. Pada pembelajaran tata

busana, guru kurang

memaksimalkanpembelajaran saintifik.

Pembelajaran saintifik ini kurang diterapkan

di dalam proses belajar mengajar guru di

dalam kelas, dikarenakan pembelajaran di

kelas masih berpusat pada guru. Pembelajaran

yang berpusat pada guru ini memberikan hasil

yang kurang maksimal, siswa hanya duduk,

diam, mendengar, mencatat dan menghafal,

merasa jenuh, motivasi siswa menjadi rendah

dan nilai yang diperoleh kurang

maksimal,kemampuan mempresentasikan

hasil kurang maksimal, Nilai yang dicapai

oleh siswa 70% tidak memenuhi KKM yang

telah ditetapkan oleh SMK. Materi yang

digunakan dalam proses pembelajaran terlalu

singkat, sumber belajar yang digunakan masih

menggunakan sumber belajar yang lama dan

sedikit. Media yang digunakan dalam proses

pembelajaran ini yaitu chart (benda jadi

tentang sistematis pembuatan fragmen), Lcd,

jobsheet, handout yang sudah dimanfaatkan

dengan baik dari pihak guru dan siswa.

Sumber belajar yang digunakan dalam proses

pembelajaran di SMK N 1 Sewon ini

menggunakan pedoman buku Goet Poespo,

Ernawati, Soekarno. Sarana dan prasarana

yang berada di SMK N 1 Sewon, prasarana

yang digunakan oleh siswa yaitu laboratorium

ruang praktikum yang sudah memenuhi

jumlah kelas yang digunakan sedangkan

sarana yang berada dalam ruang praktikum

sudah terdapatnya mesin yang sudah sesuai

dengan jumlah siswa tetapi terkadang satu

mesin jahit digunakan oleh 3 sampai 4 siswa,

dikarenakan, siswa malas untuk membuka

sendiri mesinnya.

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan

adanya suatu pembelajaran yang menarik,

mudah dipahami, membuat aktif siswa dan

tidak membosankan adanya diskusi yang

dapat menumbuhkan interaksi dengan siswa

lain guna mencapai tujuan pembelajarannya.

Pembelajaran kooperatif menekankan kerja

sama antar siswa dalam kelompok untuk

mencapai tujuan pembelajarannya. Melalui

belajar secara kelompok, siswa memperoleh

kesempatan untuk saling berinteraksi dengan

teman-temannya.

Menurut Isjoni (dalam penelitian Santi

Utami) Tipe pembelajaran kooperatif ada

beberapa macam, salah satunya adalah

Student Teams Achievement Division

(STAD). Model pembelajaran ini sebagai

strategi dalam membuat pola dasar. Pada

dasarnya model ini dirancang untuk

memotivasi siswa agar saling membantu

antara siswa satu dengan yang lain,

memaksimalkan diskusi,meningkatkan

kemampuan mempresentasikan hasil karya

dalam menguasai keterampilan atau

pengetahuan yang disajikan oleh guru, model

pembelajaran cooperative learning tipe

Student Teams Achievement Division (STAD)
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juga menuntut para siswa untuk aktif dan

dapat memahami materi.

Berdasarkan pernyataan di atas,

penelitian ini akan mengkaji ketuntasan

dalam membuat pola yang menggunakan

model pembelajaran sistem STAD, sistem

STAD ini menekankan pada pembelajaran

diskusi kelompok pembuatan pola yang

akan meningkatkan keaktifan siswa dalam

proses belajar membuat pola, pemberian

penghargaan kepada kelompok diskusi

siswa yang akan memacu semangat siswa

dalam proses belajar, kemampuan untuk

mempresentasikan hasil karya, ini untuk

melatih keberanian siswa dalam hal

menggemukakan hasil karya dan pendapat

siswa. Pembelajaran STAD dalam

ketuntasan pembuatan pola seperti

mempersiapkan alat dan bahan, ketepatan

ukuran pola sesuai dengan perhitungan

rumus, ketepatan sistem pola, kelengkapan

tanda pola, ketepatan bentuk pada

pembuatan garis pola, kerapihan dan

kebersihan sehingga dalam pembuatan

pola bisa lebih baik, dengan diterapkannya

STAD diharapkan prestasi siswa

meningkat karena model pembelajaran ini

lebih menekankan pada pembelajaran

diskusi kelompok, pemberian

penghargaan, kemampuan

mempresentasikan hasil karya.

Berdasarkanlatarbelakang

masalahyang telah diuraikan diatas,

metode dan media

pembelajaranyangdiberikanolehguru perlu

adanya pembaharuandalamkegiatanbelajar

mengajar. Haltersebutmerupakan

suatuupaya untukmengetahuipengaruhnya

terhadaphasil belajar siswa.

Salahsatunyaadalah dengan

menerapkanmodelCooperative

LearningTipe STAD.Cooperative

Learningadalah adalahmodel pembelajaran

dimana siswa akan duduk bersama dalam

kelompok untuk menguasai materi yang

disampaikan oleh guru, Slavin (Lie, 2009:

9).

Menurut Robert Slavin(dalam jurnal

Umi Rochayati) STAD (Student Teams

Achivement Devisions Teams) merupakan

pendekatan pembelajaran kooperatif yang

paling sederhana, dan merupakan salah

satu model pembelajaran yang banyak

digunakan dalam pembelajaran kooperatif.

Model pembelajaran STAD ini siswa

dalam suatu kelas tertentu dipecah menjadi

kelompok dengan anggota 4-5 orang,

setiap kelompok haruslah heterogen,

terdiri atas laki-laki dan perempuan,

berasal dari berbagai suku, memiliki

kemampuan tinggi, sedang dan rendah.

Model pembelajaran STAD bertujuan

untuk bertujuan untuk membentuk

sikappositif dan tanggung  jawab

padamasing-masing

dirisiswakarenasaatkerja

kelompokdalammengerjakantugas,antara

siswa satu  dengan  lainnya  saling
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mendukung   dan belajar bekerja

sama,sehinggaterciptakegiatan belajar

mengajar optimal,efektif dansesuaiyang

diharapkan di kelas.

Penerapan modelini, siswa

diharapkantidaklagibergantung

padapenjelasan dan evaluasi dari guru,

tetapi secara  mandiri dapat mengolah

informasi serta dapat memecahkan

masalah dalam tugasyangdiberikan

dengantahappendekatanmetode

saintifikseperti mengamati dengan

melakukan studi pustaka

untukmencariinformasitentang materiyang

diberikan, menanya yang dilakukan saat

berdiskusididalam kelompoknya,

eksperimen denganmembuattugasyang

diberikanolehguru, asosiasiberupa

diskusiyang dilakukandalam masing-

masing kelompok.

Tujuan penelitian ini untukmengetahui

prestasi belajar siswa kelas kontrol

menggunakan pendekatan saintifik mata

pelajaran dasar pola, mengetahui prestasi

belajar siswa kelas eksperimen

menggunakan pendekatan saintifik model

pembelajaran STAD terhadap mata

pelajar Dasar Pola, membuktikan adanya

pengaruh model pembelajaran STAD

terhadap prestasi belajar mata pelajaran

Dasar Pola.

Manfaat penelitian iniyaitu sebagai

referensitentang

alternativemodelpembelajaran dimana

dapat memberikan prospek yang

mendukung terhadap proses

pelaksanaan Kurikulum 2013sehingga

dapatmemberikansumbangan nyata dalam

upaya peningkatan kualitas pembelajaran.

Penelitianini jugabertujuan untuk

memberikanpengalamanbelajaryang

lebihaktif

sehinggadapatmeningkatkanhasilbelajar

siswa padamatapelajaran dasar pola.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan

quasi experiment dengan desain penelitian

pretest-posttest non-equivalent controlgroup

design. Desain penelitiannyadapat dilihat

padaTabel 1.

Tabel  1.  Rancangan Non-equivalentPretest-
Posttest ControlGroup Design

Pretest-PosttestNon-equivalent
ControlGroupDesign

R O1 X O2

RO3- O4

(Sugiyono, 2015: 112)

Waktu danTempat Penelitian

Waktupenelitiandilaksanakanpada

bulan Agustus2017.TempatpenelitiandiSMK

N1 Sewon.

SubjekPenelitian

Sampelpenelitianpada penelitianini

menggunakan teknik sampling probability
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samplingberupa

proportionalrandomsampling. Cara

menentukanjumlahsampel adalah

menggunakan tabel penentuan jumlah sampel

dari populasiIssac danMichaeldengantaraf

kesalahan 5%. Populasipada

penelitianiniberjumlah102siswa.

Daripopulasisebanyak96siswa dengantaraf

kesalahan5%,diperolehjumlahsampelsebanya

k 46 siswa. Subyek penelitian dibagi menjadi

dua kelas, 23siswa masukke dalam kelas

kontrol dan 23 siswamasuk

kekelaseksperimen.

Prosedur Eksperimen

Prosedur eksperimen dalam penelitian
iniadalah:

1. Tahap persiapan meliputi perancangan

penelitian, studi literatur, pembuatan

instrumen, bahan ajar dan media

pembelajaran, validasi instrumen, bahan

ajar dan media pembelajaran.

2. Tahap pelaksanaan penelitian meliputi

penentuan kelas kontrol dan kelas

eksperimen, melaksanakan pretest pada

kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk

mengetahui kemampuan dasar yang

dimiliki siswa, melaksanakan proses

3. pembelajaran pada masing-masing kelas

pada kelas kontrol menggunakan

pendekatan saintifik, dan pada kelas

eksperimen menggunakan model

pembelajaran STAD, melakukan postest

pada masing-masing kelas untuk

mngetahui prestasi belajar siswa.

4. Tahap penggelolahan dan analisi

data,menyimpulkan hasil penelitian

Data, Instrumen, danTeknikPengumpulan

Data

Datayang digunakan

dalampenelitianini yaitu nilaipretestdan

posttestsiswa,yang

merupakanakumulasidariranahafektif sebesar

10%, kognitif sebesar 20%, dan psikomotor

sebesar 70%.Instrumenpenelitian

yangdigunakandalampenelitian

iniadalahinstrumen

tesberupapilihanganda,serta instrumennontes

berupa lembar observasi sikap dan lembar

penilaianunjukkerja.Instrumentesdannontes

ini digunakanuntukmelihat pengaruh model

pembelajaran STAD

padaPrestasibelajarsiswakelasXdiSMKN1

Sewon.

Validitasinstrumentberupa soalpilihan

ganda,lembarobservasisikap,dan lembar

penilaian unjukkerja denganmenggunakan

validitasisiyang disusunberdasarkansilabus

materi pelajaran. Pengujian validitas konstruk

butir-butir

instrumenkemudiandikonsultasikan kepada

dosen pembimbing dan meminta

pertimbangan dari ahli (judgmentexpert), ahli

materi, ahli pembelajaran dan guru mata

pelajaran. Hasil

yangdiperolehmenunjukkanbahwa datalayak

dan valid.

Reliabilitas instrumen
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soalpilihanganda, lembar

observasisikap,danlembar penilaian

unjukkerjamenggunakanCronbach Alpha

dengan perhitungan sebagai berikut:

(Sugiyono, 2015: 365)
Soalpilihan ganda dilakukanujicoba

instrumen untukmengetahui

tingkatmkevalidan

danreliabelinstrumenkarena merupakansyarat

mutlat untuk mendapatkan hasilpeneltianyang

valid,dapat memperkirakan

waktuyangdibutuhkanolehpartisipanu

jicoba dalam mengerjakan soal,

danmengetahui apakah butir soal  sudah

cocok  dan  dapat  digunakan  sebagai

alatpengukurandatapenelitian.Maka untuk

instrumen soal pilihan ganda dihitung

reliabilitasnya dengan

menggunakanalphacronbach.Hasilperhitunga

ndisajikanpadaTabel2.

Tabel 2. HasilReliabilitasInstrumenTes
Uraian

Cronbach’sAlph
a

NofItems
0,92

9
21

Nilaialphacronbachlebihbesar dari

0,70 maka dapatdisimpulkaninstrumen

soal dinyatakan reliabel dengan kategori

istimewa.

TeknikAnalisisData

Datayangdiperoleh dianalisisdengan

menggunakan analisis statistik

deskriptif kuantitatif. Adapun

prestasibelajarsiswayang dilakukan

sebelumdilakukan  uji analisis datayaitu uji

normalitas denganmenggunakan uji

kolmogorov smirnov,sedangkan uji

homogenitasmenggunakanOneWayANOVA.

Setelah uji persyaratananalisis terpenuhiyaitu

data dinyatakannormaldanhomogen,kemudian

dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui

hipotesisditerimaatauditolak.Ujihipotesis pada

penelitian ini menggunakan uji t. Uji t

menggunakanindependentsample t-testyang

berfungsi untuk mengetahuiberpengaruhatau

tidaknya penggunaan model

pembelajaranSTAD.

Pengukuran prestasibelajar di SMK N

1Sewondapattercapaiapabila jumlah

siswayang mencapaikriteria

ketuntasanminimal(KKM) diatas 75. Kategori

ketuntasannilaidapat dilihat padaTabel 3.

Tabel 3. Kategori Ketuntasan Nilai

HASILPENELITIANDANPEMBAHASA

N HASILPENELITIAN

1. DeskripsiData

Hasilpengumpulan dananalisisdata

pada kelas  kontrol  dan  kelas eksperimen

diperoleh hasilbelajar matapelajarandasar

polasebelum diterapkan model pembelajaran

STADpadasiswakelasXdiSMK N 1 Sewon

danprestasi belajar matapelajarandasar

polasetelah diterapkan model pembelajaran

Kategori Keterangan
TidakTuntas Nilai<75

Tuntas Nilai≥75
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STADpada siswa kelas X di SMK N 1 Sewon

.Data tersebutberupa

pretestdanposttest.Deskripsidata nilaipretest-

posttestpada kelaskontroldankelaseksperimen

yangdisajikan padaTabel 4.

Tabel 4. Deskripsi DataNilai Pretest-Posttest
Kelas Kontrol danKelasEksperimen

Nilai Kelas Nilai
Max

Nilai
Min

Mean

Pretest
Kontrol 88.1 68.2 78.12

Eksperimen 84.4 66.6 78.03

Posttest
Kontrol 88.1 69.2 78,73

Eksperimen 89.1 76.6 83.90

a.   Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran

Dasar polaSebelum Diterapkan Model

Pembelajaran STAD Pada Siswa Kelas

X Di SMK N 1 Sewon,

Menganalisis data hasil pretest kelas

kontrol dan eksperimen tersebut selanjutnya

dilakukan perhitungan distribusi frekuensi

kelas. Hasil perhitungan distribusi nilai

pretest pada kelas kontrol dapat dilihat pada

tabel 5 dibawah ini

Tabel5.DistribusiFrekuensiNilaiPretestKelas
Kontrol

Sedangkan hasilperhitungandistribusi

frekuensinilai pretest pada kelas  kontrol

dapat dilihat padatabel 6 dibawah ini.

Tabel6.DistribusiFrekuensiNilaiPostest

Kelaskontrol

b. Data PrestasiBelajar Mata Pelajaran
Dasar polaSetelah Diterapkan Model
Pembelajaran STAD Pada Siswa Kelas
X Di SMK N 1 Sewon.

Mnganalisisdata hasilpretest dan

posttestkelas esperimentersebutselanjutnya

dilakukan perhitungan distribusi

frekuensikelas. Hasil perhitungandistribusi

frekuensi nilai pretestpada kelas

eksperimendapatdilihatpadatabel 7 dibawah

ini.

Tabel7.DistribusiFrekuensiNilaipretestKelas
eksperimen

Sedangkan hasilperhitungandistribusi

frekuensinilaipost-testpada kelaseksperimen

dapat dilihat padatabel8  dibawah ini.

Tabel8.DistribusiFrekuensiNilaiPosttestKelas
Eksperimen

Sebelum dilakukanujihipotesis,

penelitian inidilakukan pengujian persyaratan

analisisyaituujinormalitas danujihomogenitas.

IntervalKelas Frekuensi Prosentase
66.6-71.0 2 8.70%
71.1-75-5 7 30.44%
75.6-80.0 5 21.74%
80.1-84.5 6 26.08%
84.6-89.1 3 13.04%
Jumlah 23 100%

IntervalKelas Frekuens
i

Prosentase
66.6-71.0 2 8.70%
71.1-75-5 4 17.39%
75.6-80.0 7 30.40%
80.1-84.5 10 44.51%
84.6-89.1 0 0%
Jumlah 23 100%

IntervalKelas Frekuensi Prosentase
66.6-71.0 2 8.70%
71.1-75-5 7 30.44%
75.6-80.0 5 21.74%
80.1-84.5 6 26.08%
84.6-89.1 3 13.04%
Jumlah 23 100%

IntervalKelas Frekuensi Prosentase

66.6-71.0 0 0 %
71.1-75-5 0 0 %
75.6-80.0 7 30.44 %
80.1-84.5 7 30.44 %
84.6-89.1 9 39.12 %
Jumlah 13 100%
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Hasilujinormalitasuntukmasing-masing data

hasilpenelitiandisajikanpada Tabel9 sedangkan

hasilujihomogenitas disajikan padaTabel 10

Tabel 9. Rangkuman HasilUji Normalitas

Tabel 10. Rangkuman HasilUji Homogenitas

Berdasarkan Tabel9dapatdinyatakan

semua data berdistribusi normal, sedangkan

berdasarkan Tabel 10 dapat  dinyatakan

varian data pretest-posttest pada  kelas

kontrol tidak sama dan kelaseksperimen

adalah sama

2.Uji Hipotesis

Pengujian hipotesisdalam penelitian

ini menggunakant-testdengan bantuan

program komputer SPSS16.0. Kriteria

pengujianyaitu jika ttabel ≤ thitung maka H0

diterima, jika thitung thitung>ttabelmaka

H0ditolak.

a. Pengujian HasilPretest

Pengujian pertamaadalah untukmelihat

kemampuan awal(pretest). Pengujian

pretestpada kelas kontrol dan kelas

eksperimen bertujuan untuk mengetahui ada

tidaknya perbedaan nilai pretest diantara dua

kelas

tersebut.Hipotesispenelitianpadapengujiandata

pretest sebagai berikut.

H0 :

Tidakterdapatperbedaanyangsigni

fikan antara  nilaipretest kelas kontrol

dan

Ha :

Terdapatperbedaanyangsignifi

kanpada antara  nilaipretest kelas

kontrol dan kelas eksperimen.

Tabel 11. Rangkuman t-testNilai

Pretest

Hasilujihipotesisyaitunilaithitungsebesar

0.049artinyathitunglebihkecildarittabel(049≤2.015

)makaHaditolak.Kesimpulannyaadalahtidak

terdapatperbedaan nilai pretest kelas kontrol

dan kelas eksperimen.

b. Pengujian HasilPosttest

Pengujianyang

keduayaituuntukmelihat

kemampuanakhir(posttest) siswa.

Pengujianini bertujuan untuk mengetahui ada

tidaknya perbedaannilaiposttestsiswa antara

kelaskontrol dan kelaseksperimen.Hipotesis

Data Kelas Sig. Keterangan

Pretest
Kontrol .200 Normal
Eksperimen .065 Normal

Posttest
Kontrol .200 Normal
Eksperimen .154 NormalKelompok thitung ttabel Keterangan

Kontrol
2.484 2.015 Ha

diterimaEksperimen

Data Kelas Sig. Lavence

Pretest
Kontrol

.937 .006
Eksperimen

Posttest
Kontrol

.436 .617
Eksperimen
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penelitian pada pengujian data posttest

sebagai berikut.

H0 :

Tidakterdapatperbedaanyangsi

gnifikan antara  nilaiposttest kelas

kontrol dan kelas eksperimen.

Ha : Terdapat perbedaan yang

signifikan antara  nilaiposttest kelas

kontrol dan kelas eksperimen.

Tabel 12. Rangkuman t-testNilai Posttest
Siswa

Hasilujihipotesisyaitunilaithitungsebesar2.484art

inyathitung

lebihbesardarittabel(2.484>2.015)makaHaditeri

ma.Kesimpulannyaadalah

terdapatperbedaanyang signifikanantaranilai

posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen.

PEMBAHASAN

Penelitianinibertujuan

untukmengetahui pengaruh model

pembelajaran STAD terhadap prestasi belajar

siswa pada mata pelajaran dasar pola kelas X

SMK N 1 Sewon

1.PrestasiBelajar Siswa Dasar pola Kelas X

di  SMK N 1 Sewom Pada Kelas Kontrol

Hasilpenelitian menunjukkan bahwa

pencapaiankompetensi pada kelaskontrol

pretest 14 orang yang mencapai KKM dan

9 orang yang tidak mencapai KKM

denganhasilnilai tertinggi sebesar 88.1,

nilai terendah sebesar 68.2, nilai rata-rata

sebesar 78.12. Sedangkanhasil post-

testpada kelaskontrol 16 siswa yang

mencapai KKM dan 7 orang yang tidak

mencapai KKM dengan hasil nilai tetringgi

88.1, nilai terendah 69.2, rata-rata 78.73.

Siswa yang mencapai nilai KKM

di karena padasaat proses pembelajaran

berlangsungsiswa tersebut memperhatikan

penjelasanyangdiberikan oleh

guru,Siswayang tidakmencapaiKKM

disebabkan karena pada saat pembelajaran,

siswa tersebuttidakmemperhatikanguru

saat menyampaikanmateri,siswa berbicara

dengan siswalain,siswatidak

memilikiminatdalam

matapelajarantersebut.

2.PrestasiBelajar Siswa Dasar pola Kelas X

di  SMK N 1 Sewom Pada Kelas Kontrol

Prestasi belajar dasar pola

padapenelitian menunjukkan bahwa

pencapaiankompetensi pada kelas

eksperimen pretest 17 orang yang

mencapai KKM dan 6 orang yang tidak

mencapai KKM denganhasilnilai tertinggi

sebesar 88.4, nilai terendah sebesar 66.6,

nilai rata-rata sebesar 78.03.

Sedangkanhasil post-testpada

kelaseksperimen 23 siswa yang mencapai

Kelompok thitung ttabel Keterangan
Kontrol

0.049
2.015 Ha

ditolakEksperimen
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KKM dan 0 orang yang tidak mencapai

KKM dengan hasil nilai tetringgi 89.1, nilai

terendah 76.6, rata-rata 82.70

Siswa yang mencapai nilai dibawah

KKM disebabkankarena pada

saatpembelajaran berlangsung,siswa

tersebut tidak ikutberpartisipasiaktif dalam

diskusi kelompok, siswa tidak merasa

memilikitanggung

jawabbaiksecaraindividu maupun

kelompokdalamketuntasanmateri yang

dipelajari sehinggasiswakurng

meningkatkan kinerjanyadalam kelompok

untuk menyelesaikan secara bersama-

sama, siswa yang tidak

mengerjakantugassesuaidenganapa

yangdimintaguru, siswa kurang

disiplindantepat

waktudalammengumpulkantugasserta

siswa tidak

berperilakusopanbaikterhadapguru maupun

siswa lain.

3.Ada Pengaruh Penerapan Model

Pembelajaran STAD padaMata

PelajaranDasar pola terhadap

PrestasiBelajar Siswa KelasXdi SMKN

1 Sewon

Pengaruh model pembelajaran

STAD terhadap hasilbelajar pada mata

pelajaranDasar pola diketahui

denganmembandingkanhasil belajar pre-

testkelas kontrol dan kelas eksperimen

serta nilaipost-testkelaskontroldankelas

eksperimenmenggunakanpengujianhipotesi

s t-testdengan taraf signifikan 5%.

Berdasarkan  hasiltabel  uji t-test

pada pre-testkelas kontrol dan kelas

eksperimen diperolehnilai0.0049<

2 . 0 1 5 atauthitung <t

tabel,sehinggadapatdisimpulkanbahwatidak

terdapatperbedaanyang signifikanhasilpre-

test kelas kontrol dan pre-test

kelas eksperimen.Hasiltabelujit-testpada

post-test kelas kontrol dan

kelaseksperimen diperoleh nilai2.484≥

2.015atauthitung ≥ttabel,maka dapat

disimpulkan terdapat pengaruhyang

signifikan terhadap model pembelajaran

STADpada mata pelajaran dasar pola

terhadap hasil belajar siswakelas Xdi SMK

N1 Sewon .

Pengaruh penerapanmodel pembelajaran

STAD terhadaphasilbelajar siswa

dilihatberdasarkan hasil nilai pre-test danpost-

test. Pengaruh terhadaphasiltersebut diperoleh

karena sampel penelitian yang

diambilbersifathomogen, kemampuan siswa

yang dijadikan subjek penelitian merata pada

keempatkelas,pengaruhmasing-masing model

pembelajaranyang diberikanbaikpadakelas

kontrol maupun kelas eksperimen setelah

dilakukan pre-test kepada  siswa sehingga

dapatdiketahuikemampuanakhirsiswa dalam

proses pembelajaran.

Berikut iniakan disajikan

hasilketuntasan belajar darinilaiPre-

testkelaskontroldan eksperimenpada prestasi

belajarsiswapadamata pelajarandasar
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poladiSMKN 1 Sewon yang dapat dilihat

padaGambar1.

Gambar1. Ketuntasan NilaiPretest
Kelas Kontrol

Sedangkan hasilketuntasan nilai post-

test siswa kelas kontrol dan kelaseksperimen

dapat dilihat padaGambar 2.

Gambar2. Ketuntasan NilaiPosttest
KelasKontrol

Sedangkan hasilketuntasan nilai

pretest siswa kelas kontrol dan

kelaseksperimen dapat dilihat padaGambar 3.

Gambar 3. Ketuntasan Nilai Pretest Kelas

Kontrol

Sedangkan hasilketuntasan nilai post-

test siswa kelas kontrol dan kelaseksperimen

dapat dilihat padaGambar 4.

Berdasarkankategorinilai

prestasibelajar, dapat dinyatakanbahwa proses

pembelajaran kelas

eksperimendenganmenggunakan model

pembelajaran STAD terdapat

pengaruhsignifikanyang dapatmeningkatkan

hasilbelajarsiswa. Halini dapat dilihat dari

ketuntasan nilai pada posttest pada kelas

eksperimen sebanyak39siswa mencapainilai

KKM.

SIMPULANDAN SARAN

0,00%
10,00%
20,00%
30,00%
40,00%
50,00%
60,00%
70,00%

tidak tuntastuntas

39,13%

0%0%

60,87%tidak tuntas tuntas

0,00%
10,00%
20,00%
30,00%
40,00%
50,00%
60,00%
70,00%

tidak tuntastuntas

30,43%

0%0%

69,57%
tidak tuntas tuntas
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poladiSMKN 1 Sewon yang dapat dilihat

padaGambar1.

Gambar1. Ketuntasan NilaiPretest
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Sedangkan hasilketuntasan nilai post-

test siswa kelas kontrol dan kelaseksperimen

dapat dilihat padaGambar 2.

Gambar2. Ketuntasan NilaiPosttest
KelasKontrol

Sedangkan hasilketuntasan nilai

pretest siswa kelas kontrol dan

kelaseksperimen dapat dilihat padaGambar 3.

Gambar 3. Ketuntasan Nilai Pretest Kelas

Kontrol

Sedangkan hasilketuntasan nilai post-

test siswa kelas kontrol dan kelaseksperimen

dapat dilihat padaGambar 4.

Berdasarkankategorinilai

prestasibelajar, dapat dinyatakanbahwa proses

pembelajaran kelas

eksperimendenganmenggunakan model

pembelajaran STAD terdapat

pengaruhsignifikanyang dapatmeningkatkan

hasilbelajarsiswa. Halini dapat dilihat dari

ketuntasan nilai pada posttest pada kelas

eksperimen sebanyak39siswa mencapainilai

KKM.

SIMPULANDAN SARAN

tuntas

tuntas

0,00%
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20,00%
30,00%
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dapat dilihat padaGambar 2.
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KelasKontrol
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Kontrol

Sedangkan hasilketuntasan nilai post-

test siswa kelas kontrol dan kelaseksperimen

dapat dilihat padaGambar 4.

Berdasarkankategorinilai

prestasibelajar, dapat dinyatakanbahwa proses

pembelajaran kelas

eksperimendenganmenggunakan model

pembelajaran STAD terdapat

pengaruhsignifikanyang dapatmeningkatkan

hasilbelajarsiswa. Halini dapat dilihat dari

ketuntasan nilai pada posttest pada kelas

eksperimen sebanyak39siswa mencapainilai

KKM.
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Simpulan

Berdasarkanhasilpenelitiandananalisis

datayangdilakukan,dapat disimpulkan
bahwa:

1. Prestasi belajarmata pelajaran Dasar

Desain sebelum diterapkan model

pembelajaran STAD pada siswa kelas X

SMK Negeri1 Sewon diperoleh hasil

nilairata-ratapre-testpada kelaskontrol

sebesar78.12dengannilaitertinggisebesar

88.1dannilaiterendahsebesar 68.2Darihasil

perolehan nilaipre-testkelas kontrolyang

berjumlah 23siswa terdapat9 siswayang

nilainya dibawah KKM, dan 14 siswa

mencapaiKKM. Sedangkan hasilnilai rata-

ratapostestpadakelaseksperimensebesar

78.73 dengan nilaitertinggisebesar88.1 dan

nilai terendah sebesar  69.2. Dari hasil

perolehan nilai postest kelaskontrolyang

berjumlah 23siswa terdapat6siswayang

nilainya dibawahKKM,dan17siswayang

mencapai KKM.

2. Prestasi Belajar Mata Pelajaran Dasar

Pola setelah diterapkan Model

pembelajaran STAD padasiswa kelas X

SMK Negeri1 Sewon diperoleh rata-

ratahasilnilairata-ratapretestpada kelas

eksperimensebesar

78.03dengannilaitertinggi sebesar

88.4dan nilai terendah sebesar  66.6.

Hasilperolehan nilai post-test kelas

eksperimen terdapat  9   siswa yang

nilainya  dibawah KKMdan14siswa

yangmencapai  KKM. Sedangkanrata-rata

hasilnilaipost-testpada

kelaseksperimensebesar 82.70dengannilai

tertinggi sebesar 89.1 dannilai terendah

sebesar 76.6sertasebanyak23siswayang

mencapai KKM padapost-test kelompok

eksperimen.

3. Ada pengaruh penggunaan model

pembelajaran STAD

terhadapPrestasibelajar matapelajaran

Dasar polapadasiswakelasXdiSMKN 1

Sewon .Hasil uji hipotesist-test

menunjukkan bahwa nilai signifikanyang

diperolehpadanilaipre-test kelaskontrol

daneksperimen0.049< 2.015 atauthitung

<ttabel,disimpulkan tidak terdapat

perbedaanyang signifikanantara hasilpre-

testkelaskontrol dan kelas eksperimen.

Sedangkan nilai kelas post-

testkelaskontroldankelaseksperimen

diperolehdata2.484≥2.015atauthitung ≥t

tabel, maka dapat disimpulkan terdapat

perbedaanyang signifikanantarahasilpost-

testkelas kontroldankelas eksperimen

sehingga  dinyatakan ada  pengaruh

yang signifikan penerapanmodel

pembelajaran STAD pada mata

pelajarandasar polaterhadaphasilbelajar

siswakelas Xdi SMK N1 Sewon

Saran

Berdasarkan temuan hasil

penelitian, saranyangdapat diberikansebagai

berikut:

1.Bagi siswa  diharapkan kemampuan
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kognitif, afektif,danpsikomotorsiswa

dapatmeningkat dengan

bertambahnyapengetahuanmelalui

modelpembelajaranyang

diterapkan,melatih tanggung   jawab

dalam  mengerjakan  tugas yangdiberikan

dengan mencari banyak sumber

referensi berdasarkan kelayakan sumber,

dan berperanaktifdalam kegiatan

kelompok.Apabila

dalamdiskusimengalami kesulitan,siswa

dapatbertanyapadaguruagar kesulitan dapat

terselesaikan.

2.Guruperlumemberikanmotivasikepada

siswa agar dapatmembangunsemangat

danminat siswa belajar dalammata

pelajarandasar pola.
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